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ABSTRAK

Selama ini jerami padi belum dimanfaatkan secara optimal, padahal jerami
padi mempunyai banyak kegunaan. Salah satunya adalah sebagai penjerap
(adsorbent) zat warna pada limbah tekstil, kavena struktur dari jerami padi
Yang berupa rongga (molecular sieves). Zat warna tekstil mengandung
logam-logam berat yang sangat berbahaya yang merupakan komponen
utama dalam limbah tekstil sehingga dalam pengolahannya perlu dikurangi
atau bahkan dihilangkan. Pada penelitian ini, proses adsorpsi zat warna
pada  limbah tekstil dengan jerami padi dilakukan dengan cara
spektrofotometri. Jerami padi dibagi menjadi dua, yaitu jerami padi dengan
pengolahan dan jerami tanpa pengolahan. Pengolahan jerami padi dengan
cara memanaskannya dalam laruian NaOH 2% selama 30 menit, lalu
disaring dan dibilas sampai warna coklar menghilang. Selanjutnya
dilakukan perendaman adsorbent dalam limbah tekstil. Dari hasil penelitian
diperoleh kondisi yang relatif baik yaitu pada ukuran adsorbent 140 mesh,
dan waktu perendaman 48 jam dihasilkan zat warna terjerap 2,94 mg untuk
Jerami tanpa pengolaham, 4,33 mg wntuk jerami dengan pengolahan dan
4,88 mg untuk karbon aktif.

Kata kunci : adsurpsi, limbah sintetis, zat warna tekstil, jerami padi

PENDAHULUAN

Adsorpsi (adsorption) atau penjerap-
an adalah proses pemisahan komponen
tertentu dari suatu fluida berpindah ke
suatu permukaan zat padat penjerap
(adsorbent). Adsorbent ditempatkan di

adsorpsi kimia. Adsorpsi fisika adalah
adsorpsi yang berjalan pada suhu rendah
dan reaksi berjalan reversibel, hal ini
dikarenakan gaya tarik menarik inter-
molekul zat padat adsorben: dan zat yang
diadsorpsi (adsorbate). Adsorpsi kimia

dalam suatu hamparan tetap dan fluida
dialirkan melalui hamparan tersebut
sampai adsorbent itu mendekati jenuh dan
pemisahan yang dikehendaki tidak dapat
lagi berlangsung (McCabe,1993).
Pengertian adsorpsi dapat dibagi
menjadi dua, yaitu adsorpsi fisika dan

adalah adsorpsi yang berjalan pada suhu
tinggi karena adsorpsi disertai reaksi yang
tidak reversibel, akibat dari adanya
interaksi antara zat yang diadsorpsi dengan
zat padat (adsorbent). Waktu tinggal
adsorbate  dalam  adsorbent sangat
ditentukan oleh besarnya beda potensial
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antara keduanya. Dalam setiap proses

adsorpsi ada tiga langkah yang diperlukan,

yaitu :

1. Kontak fluida dengan padatan. Selama
pada tahap ini bagian dari fluida yaitu
adsorbate berada di atas adsorbent.

2. Pemisahan dari fluida yang tidak
dijerap dari campuran adsorbent-
adsorbaie.

3. Regenerasi adsorbent dengan penghi-
langan adsorbate, memakai adsorbent
dari tempat penjerapan dengan bahan
baru. Regenerasi dapat dilakukan
dengan gas panas tak reaktif, tetapi uap
lebih disukai jika zat pelarut vang
hendak dipulihkan itu tidak larut di
dalam air. Uap akan mengkondensasi di
atas hamparan itu dan menyebabkan
suhu zat padat itu naik serta menyedia-

" kan energi untuk desorpsi. Zat pelarut
itu mengembun, dipisahkan dari air dan
dikeringkan dulu sebelum dipakai kem-
bali. Adsorpsi isotermis adalah hubung-
an kesetimbangan antara konsentrasi
dalam fluida dan konsen-trasi di dalam
partikel adsorbent pada suhu tertentu.

Adsorbent

Zat pengadsorpsi (adsorbent) adalah
material yang sangat berpori. Lokasi
proses adsorpsi terjadi pada dinding-
dinding pori-pori atau letak-letak tertentu
dalam partikel adsorbent. Karena pori-pori
itu biasanya sangat kecil, luas permukaan
dalam menjadi beberapa orde lebih besar
daripada permukaan luar. Pemisahan
terjadi karena perbedaan berat molekul
atau karena perbedaan polaritas menyebab-
kan sebagian molekul melekat pada
permukaan itu lebih erat daripada molekul-
molekul lainnya (McCabe, 1993).

Daya adsorpsi dari adsorbent disebab-
kan karena adsorbent mempunyai pori-pori
dalam jumlah besar, dan adsorpsi akan

~ fisika

terjadi karena adanya perbedaan energi
potensial antara permukaan adsorbent
dengan zat yang dijerap. Efisiensi adsorpsi
oleh adsorbenr tergantung dari perbedaan
muatan listrik adsorbent dan zat atau ion
yang dijerap. Bahan yang mempunyai
muatan listrik positif akan dijerap, lebih
efektif oleh adsorbent dalam larutan yang
bersifat basa dan tidak dipengaruhi oleh
keasaman atau kebasaan dari adsorbent.
Daya adsorpsi dipengaruhi oleh sifat
dan kimia dari bahan yang
digunakan sebagai adsorbent, pelarut, jenis
zat yang dilarutkan, pH, waktu, tekanan
dan suhu. Banyak bahan padat yang
dipergunakan sebagai bahan penjerap
untuk mengurangi kekeruhan dari suatu
cairan. Adapun bahan yang sering
digunakan adalah (Sugiharto, 1987) :
1. Karbon aktif
2. Bahan-bahan berpori (molecular sieves)
3. Aluminium aktif

Karbon aktif
Karbon aktif paling sering diguna-

kan sebagai bahan penyerap (adsorbent).
Pengolahan air limbah menggunakan
karbon aktif, biasanya dipergunakan
sebagai proses kelanjutan dari pengolahan
secara biologis. Karbon pada kejadian ini
dipergunakan untuk mengurangi kadar dari
benda-benda organik terlarut yang ada. Di
samping inti dari pengontakan karbon
dengan air, maka benda-benda partikel
juga bisa ikut dihilangkan.
Sifat umum karbon aktif antara lain :
1. Berbentuk amorf
2. Berwarna hitam
3. Tidak berbau
4. Tidak berasa
5. Mempunyai daya jerap yang tinggi

Karbon aktif alamiah berupa butiran
karbon dan bubuk karbon untuk pengolah-
an air limbah dan setelah dipergunakan
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perlu diaktifkan kembali. Persiapan karbon
dipergunakan melalui pembuatan arang
dari bahan kayu atau batubara. Bahan ini
kemudian dibakar sampai berwarna merah.
Partikel karbon kemudian diaktifkan
dengan menambah gas oksigen pada tekan-
an tinggi. Gas ini mengembangkan struktur
yang ada pada karbon sehingga memper-
luas permukaan. Dalam pelaksanaannya
karbon aktif dapat dipergunakan sebagai
granula yang berdiameter 0,] mm atau
dapat berupa bubuk yang berukuran 200

mesh.

Limbah Cair Industri Tekstil

Limbah cair industri tekstil dihasilkan
dari proses pengkanjian, proses peng-
hilangan kanji, pengelantangan, pemasak-
an, pewarnaan, pencetakan dan proses
penyempurnaan. Dalam setiap proses
menghasilkan limbah yang mempunyai
kandungan utamanya adalah zat warna,
kalaupun ada penambahan zat-zat lain itu
hanya dalam prosentase yang kecil. Zat
warna yang banyak digunakan dalam
bidang tekstii umumnya mengandung
logam-logam berat dan merupakan zat
yang stabil yang tidak mudah atau sukar
diuraikan oleh proses biologis. Oleh karena
itu kehadirannya yang sesuai dengan
warna akan tetap ada dan terlihat
(Pamudjo, 1994).

Penimbunan secara alami yang terus
berlangsung dari senyawa ini akan mem-
punyai dampak lingkungan yang cukup
serius untuk kehidupan. Maksudnya kalau
senyawa tersebut secara berantai kemudian
- tertimbun dalam jaringan tanaman, misal-
nya padi, ataupun pada jaringan hewan,
misalnya ikan, akan berbahaya bagi
manusia. Kalau timbunan zat warna tekstil
tersebut kalau terbawa ke dalam jaringan
manusia akan bersifat dapat merangsang
terjadinya kanker (karsinoge-nik). Dari

bukti inilah maka zat warna celup dilarang

dipergunakan untuk kepentingan warna

makanan. Kehadiran zat warna dalam air

limbah akan dapat menimbulkan ganggu-

an-gangguan sebagai berikut (Suriawiria,

1996):

1. Menyebabkan rasa dan bau logam yang
amis.

2. Menimbulkan noda-noda pada pakaian
apabila dipakai untuk mencuci.

3. Dapat menyebabkan terjadinya korosi.

4. Dapat menyebabkan kanker, apabila
terakumulasi di dalam jaringan tubuh
manusia.

5. Menyebabkan kerak pada perabotan
rumah tangga.

Jerami Padi

Padi adalah tanaman yang sangat
penting karena memiliki nilai ekonomis
dan politis yang sangat berpengaruh
terhadap kelangsungan hidup manusia.
Menurut sejarahnya padi termasuk genus
Oryza yang meliputi kurang lebih dari 25
spesies yang tersebar di daerah tropis dan
daerah sub tropika seperti di Asia, Afrika,
Amerika dan Australia.

Secara fisik batang padi berguna un-
tuk menopang tanaman secara keseluruhan
yang diperkuat oleh pelepah daun dan
secara fungsional berfungsi untuk meng-
alirkan nutrien dan air ke seluruh bagian
tanaman. Pada awal pertumbuhan, ruas-
ruas sangat pendek dan bertumpuk rapat.

~ Setelah memasuki stadium reproduktif,

disebut stadium perpanjangan ruas, ruas
batang makin ke bawah makin pendek.
Pada buku paling bawah tumbuh tunas
yang akan menjadi batang sekunder
(Suprayono, 1994).

Jerami padi mengandung komponen
utama karbohidrat (selulosa dan hemi
selulosa), lignin, dan silika. Masing-
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masing senyawa tersebut dapat berfungsi
sebagai penjerap. Dari analisis kimia
terhadap jerami padi menunjukkan adanya
keragaman, kandungan protein dan lemak
yang relatif rendah bila dibandingkan
dengan rumput. Kandungan serat kasar
relatif tinggi tetapi serat kasar ini terikat
oleh lignin dan silika dengan kadar yang
tinggi. Selulosa merupakan komponen
penting untuk proses penjerapan.

Jerami padi terdiri atas dua bagian,
yaitu sitoplasma dan dinding sel. Sito-
plasma mengandung zat-zat yang mudah
larut, sedangkan dinding sel mengandung
7at-zat yang sukar larut. Bagian dinding sel
ini merupakan bagian terbesar dari jerami
yang berkisar 70-80%. Untuk keterangan
lebih lanjut dapat dilihat pada Tabel 1.

Zat Warna Tekstil
Zat warna tekstil merupakan gabung-
an dari senyawa organik tidak jenuh,
kromofor scbagai pembawa warna dan
auksokrom  sebagai pengaktif kerja
kromofor dan pengikat antara warna
dengan serat. Contoh dari masing-masing
gabungan tersebut adalah:
1. Bebcrapa senyawa organik tidak jenuh
yang ditentukan sebagai pembentuk zat
warna:

a. Hidrokarbon aromatik dan turunan-
nya
b. Fenol dan turunannya
¢. Senyawa yang mengandung nitrogen
2. Beberapa gugus kromofor
3. Beberapa gugus auksokrom
a. golongan kation :-NH,, -NHCH;, -
N(CHs),
b. golongan anion:-SO;H,-OH,-COOH

Agar dapat digunakan sebagai zat
warna tekstil, zat warna tersebut harus
mempunyai sifat tidak mudah luntur (tetap
menempel pada kain). Ini berarti zat warma
tersebut harus terikat kuat pada kain. Bila
suatu zat warna tidak mudah terikat pada
kain, maka perlu penambahan zat-zat aditif
untuk menciptakan jembatan antara kain
dengan zat warna tersebut.

PELAKSANAAN PENELITIAN
Alat dan Bahan

Pcralatan yang digunakan dalam
penclitian adalah spektrofotometer (Model
UV-VIS 752C), timbangan, kompor listrik,
peralatan gelas, kertas saring, blender, dan
ayakan dengan ukuran 20, 60, 100, dan
140 mesh. Sedangkan bahan yang dipakai
adalah jerami padi, zat wama tekstil
sintetis, larutan NaOH 2%, karbon aktif,
dan aquades.

Tabel 1. Komposisi kimia jerami padi limbah pertanian (dalam % babhan kering)

Jerami ; Jerami Jerami
Jenis jerami gandum Jeraqu gandum gandum Jeram) . Higw

(wheat) padi (barley) (val) surgoh tebu

| Inti sel 16 21 | 19 29 25 16

Dinding sel a1 79 81 71 75 84
Hemiselulosa 26 26 27 16 30 29
Selulosa 39 39 44 41 | 31 40
Lignin 10 ) 7 11 ' 11 13
Silika 6 13 3 3 3 2

Sumber: Suprayono, 1994
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Cara Kerja
1. Persiapan Bahan Baku
a. Persiapan Adsorbent
Jerami padi dibersihkan dari kotor-
an, lalu dicuci dengan air dan dibilas
dengan  aquades, setelah itu
dikeringkan. Selanjutnya diblender
dan diayak dengan ukuran tertentu.
Begitu pula untuk karbon aktif.
b. Pengolahan jerami padi
Sebagian jerami diolah dengan jalan
memanaskan jerami dalam larutan
NaOH 2% selama 30 menit. Setelah
dipanaskan, jerami dibilas dengan
aquades sampai warna coklat hilang
kemudian dikeringkan.
2. Identifikasi Zat Warna
a. Pembuatan spektrum absorpsi
Pembuatan spektrum absorpsi ber-
tujuan untuk menentukan panjang
gelombang maksimum. Zat warna
tekstil sintetis ditimbang scbanyak
satu gram, lalu dilarutkan dalam
1000 ml aquades. Kemudian diambil
0,5 ml dan diencerkan dalam 100 ml
aquades sehingga diperoleh larutan
5 ppm. Setelah itu larutan tersebut
divkur absorbansi pada berbagai
panjang gelombang dengan spektro-
fotometer. Dari data yang diperoleh,
dibuat grafik hubungan antara
panjang gelombang (L) wversus
absorbansi (A) atau hubungan antara
panjang gelombang (A) versus
transmitansi (%T). Dari gralik akan

diperoleh  panjang  gelombang
maksimum yang digunakan untuk
pengukuran.

b. Pembuatan kurva kalibrasi
Pembuatan kurva kalibrasi bertujuan
untuk mendapatkan larutan seri.
Larutan dengan berbagai konsentrasi
(scbagai blangko) dibuat. Setiap

_konsentrasi diukur absorbansinya

pada panjang gelombang maksi-
mumnya. Dari data yang diperoleh,
dibuat grafik hubungan antara
konsentrasi (N) versus absorbansi
(A), dan dari grafik tersebut dibuat
persamaan dengan regresi linier.
Persamaan ini digunakan untuk
menghitung konsentrasi sampel.

c. Pengenceran limbah tekstil
Limbah tekstil diencerkan beberana
kali (dengan perbandingan tertentu),
lalu diukur absorbansi pada panjang
gelombang maksimumnya. Setelah
itu dibandingkan antara absorbansi
limbah dengan kurva kalibrasi. Dax.
perbandingan ini akan diperoleh
konsentrasi limbah mula-mula, vang
akan digunakan untuk perhitungan
berat zat warna terjerap.

3. Tahap Perendaman

Adsorbent ditimbang sebanyak satu

gram, lalu dimasukkan ke dalam 100

ml. limbah tekstil dalam berbagai

variasi waktu, ukuran partikel dan jenis

adsorbent. Dalam penyimpanan di-

letakkan di ruang tertutup.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Untuk memperoleh berat zat warna
terjerap perlu dilakukan beberapa tahap.
vaitu tahap pembuatan spektrum adsorps:
vang bertujuan untuk mengetahui panjang
gelombang maksimum dari larutan standar
yang berguna untuk pengukuran pada
spektrofotometer selanjutnya. Tahap selan-
Jutnya adalah pembuatan kurva kalibrasi
yang bertujuan untuk memperoleh larutan
seri dengan konsentrasi tertenfu, dan
digunakan untuk membandingkan konsen-
trasi larutan sampel (larutan setelah
perendaman). Dari data yang diperoleh
dibuat regresi liniernya sehingga akan
diperoleh suatn persamaan untuk meng-
hitung berat zat warna terjerap.
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Pengaruh Waktu Perendaman terhadap

Berat Zat Warna Terjerap dalam

Berbagai Diameter Adsorbent

1. Adsorbent  Jerami  Padi  tanpa
Pengolahan

Dengan persamaan yang
didapatkan dari kurva kalibrasi, maka
berat zat warna terjerap pada adsorbent
jerami tanpa pengolahan dapat dihitung.
Adapun hasilnya dapat dilihat pada
Gambar 1.

Gambar 1 menunjukkan pengaruh
waktu perendaman terhadap berat zat
warna ferjerap pada jerami tanpa pe-
ngolahan. Semakin lama waktu peren-
daman, maka berat zat warna terjerap
yang dihasilkan juga akan semakin
besar. Ial ini disebabkan karena sc-
makin lama waktu perendaman, kontak
antara adsorbent dengan adsorbate
akan berlangsung lama pula sehingga
peluang adsorben! untuk menjerap
adsorbate lebih besar, dengan kata lain
berat zat warna yang terjerap pun akan
scmakin banyak. Tetapi proses adsorpsi
akan berhenti atau tingkat daya
jerapnya berkurang jika adsorbent
sudah pada titik kritis daya jerapnya.
Oleh karena itu untuk adsorbent jerami
tanpa pengolahan perlu diganti, karena
adsorbent ini tidak bisa diaktifkan.

Jika dilihat pada data perhitungan
berat zat warna terjerap pada jerami
tanpa pengolahan di atas, pada waktu
perendaman 12 jam sampai dengan 48
jam dari berbagai ukuran diameter
adsorbent, tampak bahwa kenaikan
beral zat warna terjerap cukup signifi-
kan, Scdangkan pada waktu perendam-
an 48 jam sampai 72 jam, menunjukkan
kenaikan yang tidak signifikan. Dengan
kata lain penambahan waktu tidak
sebanding dengan berat zat warna yang
dihasilkan. Kondisi optimum yang

paling baik, yaitu pada waktu
perendaman 48 jam, diperoleh hasil
berat zat warna terjerap sebesar 2,94
mg pada diameter adsorbent 140 mesh.

Di samping itn kondisi optimum
diambi] pada waktu perendaman 48 jam
karena mengingat sctiap hari pabrik
tekstil memproduksi limbah cair yang
banyak schingga pengolahan limbah
dianjurkan seefektif dan seefisien
mungkin.
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Gambar 1. Hubungan antara waktu
perendaman terbadap berat zat
warna terjerap pada jerami tanpa
pengolahan dalam berbagai diameter
adsorbent

. Adsorbenr Jerami Padi dengan Peng-

olahan

Pengolahan jerami padi bertujuan
untuk mengaktifkan selulosa dengan
jalan melepaskan atau menghilangkan
lapisan lignin dari rantai selulosa.
Proses ini dilakukan dengan cara
memanaskan adsorbent dalam larutan
NaOH 2% (proses kraff). Berat zat
warna terjerap pada jerami dengan pe-
ngolahan dapat dicari dengan persama-
an yang didapat pada pembuatan kurva
kalibrasi. Hasil perhitungan berat zat
warna terjerap pada jerami dengan pe-
ngolahan dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2 menunjukkan bahwa
semakin lama waktu perendaman, maka
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Gambar 2. Hubungan antara waktu
perendaman terhadap berat zat warna
terjerap pada jerami dengan
pengolahan dalam berbagai diameter
adsorbent

proses adsorpsi berjalan semakin baik.
Hal ini terjadi karena kontak antara
adsorbent dengan adsorbate lebih lama
sehingga berat zat warna yang terjerap
akan semakin banyak.

Proses adsorpsi akan berhenti jika
adsorbent sudah pada titik kritis daya
Jjerapnya. Maka untuk adsorbent jerami
dengan pengolahan dapat diaktifkan
kembali dengan jalan pemanasan
adsorbent dalam larutan NaOH 2%.
Pengaktifan ini dapat membuka atau
memperluas rongga-rongga pada lapis-
an sclulosa sehingga luas permukaan
penjerapannya akan bertambah luas

Dari data hasil perhitungan berat
zat warna terjerap pada jerami dengan
pengolahan tersebut, pada waktu
perendaman 12 jam sampai dengan 48
jam dari berbagai ukuran diameter
adsorbent tampak bahwa kenaikan
berat zat warna terjerap cukup
signifikan. Yaitu dari 3,93 mg menjadi
4,19 mg untuk adsorbent yang
berdiameter 20 mesh, 4,03 mg menjadi
4,24 mg untuk adsorbent berdiameter
60 mesh, 4,13 mg menjadi 4,30 mg
pada adsorbent berdiameter 100 mesh
dan 4,18 mg menjadi 4,53 mg pada

L

adsorbent  berdiameter 140 mesh.
Sedangkan pada waktu perendaman 48
jam sampai 72 jam, menunjukkan
adanya kenaikan yang tidak signifikan
atau kenaikannya tidak terlalu banyak.
Jadi  penambahan  waktu  tidak
sebanding dengan berat zat warna yang
dihasilkan. Sehingga dapat diperoleh
kondisi optimum yang paling baik
yaitu, pada waktu perendaman 48 jam,
diperoleh hasil berat zat warna terjerap
sebesar 4,33 mg pada diameter
adsorbent 140 mesh.

. Adsorbent Karbon Aktif

Gambar 3 menunjukkan bahwa
semakin lama waktu pe-rendaman,
maka berat zat warna yang dihasilkan
juga akan semakin banyak (proses
adsorpsi berjalan dengan baik).

Dari data hasil perhitungan berat
zat warna terjerap pada jerami dengan
pengolahan tersebut, pada waktu
perendaman 12 jam sampai dengan 48
jam dari berbagai ukuran diameter
adsorbent tampak bahwa kenaikan berat
zat wama terjerap cukup signifikan.
Yaitu dari 3,86 mg menjadi 4,30 mg
untuk adsorbent yang berdiameter 20
mesh, 4,08 mg menjadi 4,61 mg untuk
adsorbent berdiameter 60 mesh, 4,40
mg menjadi 4,78 mg pada adsorbent
berdiameter 100 mesh dan 4,62 mg
menjadi 4,88 mg pada adsorbent
berdiameter 140 mesh. Sedangkan pada
waktu perendaman 48 jam sampai 72
Jam, menunjukkan adanya kenaikan
yang tidak signifikan atau kenaikannya
tidak terlalu banyak. Jadi penambahan
waktu tidak sebanding dengan berat zat
warna yang dihasilkan. Sehingga dapat
diperoleh kondisi optimum yang paling
baik, yaitu pada waktu perendaman 48
jam, diperoleh hasil berat zat wama
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terjerap sebesar 4,88 mg pada diameter
adsorbent 140 mesh.

Dari kondisi optimum tersebut
menunjukkan bahwa karbon aktif sudah
jenuh oleh warna yang dijerap, maka
karbon aktif perlu diaktifkan kembali.
Salah satunya adalah dengan perlakuan
bahan berkarbon  dengan gas
pengoksidasi seperti udara, uap atau
karbondioksida dan karbonisasi bahan
baku dengan bahan kimia seperii seng
klorida atau asam fosfat.
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Gambar 3. Hubungan antara waktu
perendaman terhadap berat zat warna
terjerap pada karbon aktif dalam

berbagai diameter adsorbent

Pengaruh Diameter Adsorbent terhadap
Berat Zat Warna Terjerap pada Waktu
Perendaman 48 Jam

Pada penelitian ini digunakan empat
macam ukuran atau diameter adsorbent,
yaitu: 20, 60, 100, dan 140 mesh. Dari
hasil penelitian diperoleh berat zat warna
terjerap, seperti pada Tabel 5.

Dari Tabel 5 dan Gambar 4
menunjukkan bahwa adsorbent yang
mempunyai ukuran atau diameter yang
lebih kecil, ternyata lehih efektif dalam
proses adsorpsi dibandingkan dengan
adsorbent yang mempunyai diameter lebih
besar. Hal ini disebabkan karena pada
adsorbent dengan diameter lebih kecil
memnunyai luas permukaan yang lebih

besar sehingga kontak antara adsorbent
dengan adsorbate lebih luas, yang akan
menyebabkan berat zat warna terjerap
yang dihasilkan juga akan semakin banyak.
Proses adsorpsi  merupakan  suatu
fenomena fisika yang sangat tergantung
pada luas permukaan dan volum pori.
Sehingga struktur pori itu menyebabkan
ukuran molekul yang dapat diadsorpsi itu
terbatas, sedangkan bila ukuran partikeinya
tidak menjadi masalah, kuantitas bahan
yang dijerap dibatasi oleh luas permukaan
adsorbent.

Tabel 5. Pengaruh diameter adsorbent
terhadap berat zat warna terjerap pada

waktu perendaman 48 jam

Diameter Berat zat warna terjerap (mg)

adsorbent | f:;m g:::““; | Karbon
(mesh) p‘;cnpgolahan pcngr::han | aktif

20 237 4,19 430 |

/ 60 2,52 4,24 4,61
| 100 2,79 430 4,78
L 140 294 | 433 488

Dari data tersebut dibuat grafik sehingga
diperoleh grafik seperti Gambar 4.

5
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Gambar 4. Grafik hubungan antara
diameter adsorbent dengan berat zat
warna terjerap

Secara umum dapat disimpulkan
bahwa dari Kkondisi optimum setiap
adsorbent menunjukkan bahwa efektivitas
dari adsorbent tidak berlangsung lama.
Dari penelitian ini diketahui kalau
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itas adsorbent hanya bertahan
dua hari. Karbon aktif ternyata
liki daya jerap paling tinggi, karena
karbon aktif mempunyai luas
nukaan yang sangat besar, yaitu
isar 2500 m?%gram, demikian pula
dengan volum porinya. Sedangkan bila
_jerami dengan pengolahan dibandingkan
~ dengan jerami tanpa pengolahan, daya
jerapnya lebih besar jerami dengan
pengolahan. Hal ini disebabkan karena
- pada pengolahan jerami ini dilakukan

Jakarta, hal. 45-57.

2. Semakin

3. Adsorbent

KESIMPULAN

1. Semakin lama waktu perendaman
maka, proses adsorpsi berjalan lebih
baik, sehingga berat zat warna terjerap
semakin banyak.

kecil diameter adsorbent

maka, proses adsorpsi berjalan lebih

baik, schingga berat zat warna terjerap

semakin banyak.

karbon aktif lebih bai”

dibanding jerami padi, dan jerami padi

dengan pengolahan lebih baik daripada

untuk melarutkan atau menghidrolisis Jjerami tanpa pengolahan.
lapisan lignin sehingga proses adsorpsi
tidak terhalang lagi.
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